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ABSTRAK

Akumulasi ketidakstabilan politik, ekonomi dan sosial di tahun-tahun
terakhir rezim Orde Baru (Orba), mencapai puncaknya pada bulan Mei 1998
dengan lengsernya rezim Soeharto. Kini, otoritarianisme telah diganti dengan
demokrasi sebagai ruang baru untuk menampung aspirasi masyarakat Indonesia.
Sekarang, pertanyaannya adalah bagaimana seorang muslim mengidentifikasi diri
mereka dalam ruang baru ini. Pada aspek tertentu, kelompok konservatif nampak
mendominasi dan berhasil menggeser wacana Islam toleran, terbuka, dan liberal
yang telah dikembangkan oleh kelompok progresif di masa Orba. Berbasis pada
penafsiran yang literal, mereka men-challenge demokrasi dengan membawa
kembali gagasan-gagasan negara Islam, khilatah dan menentang Pancasila. Di sisi
lain, kelompok progresif nampak kehilangan daya tarik. Terlebih isu-isu yang
mereka angkat, terutama tiga pilar demokrasi (sekularisme, liberalisme dan
pluralisme), mendapat reaksi negatif ,terutama ketika kelompok konservatif
berhasil melakukan infiltrasi ke dalam tubuh Islam arus utama. Usaha dua
organisasi Islam arus utama, Nahdhatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah, untuk
merumuskan Islam Nusantara dan Islam Kebhinekaan juga belum bisa
memuaskan semua pihak. Dalam suasana “berebut wacana” ini, M. Quraish
Shihab — salah satu ulama yang memiliki posisi sentral di era Soeharto dan pasca
reformasi — muncul dengan gagasan Islam wasatiahnya. la mengklaim bahwa
wasatiyah adalah usaha untuk menyeimbangakan antara keislaman dan kepluralan
mayarakat Indonesia.

Dilatarbelakangi oleh hal tersebut, tesis ini akan mendiskusikan
bagaimana gagasan M. Quraish Shihab tentang Islam wasatiyah. Dengan
menggunakan istilah tafsir wasat/, tesis ini ingin melihat bagaimana gagasan
Islam wasatiyah mempengaruhi pemikiran M. Quraish Shihab tentang Al-Qur’an,
dan bagaimana bagaimana gagasan tersebut termanifestasikan dalam produk
penafsirannya. Dalam memaparkan data, tesis ini menggunakan metode
deskriptif-analitis di mana ide Talal Asad tentang ortodoksi digunakan sebagai
kerangka berpikir untuk membaca M. Quraish Shihab. Tesis ini menemukan tiga
rgumen utama, pertama, wacana wasathiyah Islam diperkenalkan oleh sarjana-
sarjana muslim modern sebagai respons atas modernisasi dan persinggungan
Islam dengan dunia Barat. Adapun bagi Shihab, wasatiyah digunakannya sebagai
pandangan alternatif dalam memahami Islam setelah terjadinya perubahan sosial
pasca reformasi. Kedua, untuk membuat Al-Qur’an wasati, Shihab menggunakan
pendekatan kontekstual yang berbasis pada tradisi dengan memberikan penekanan
pada aspek magasid dan kesesuaian antara produk penafsiran dengan kebutuhan
muslim Indonesia. Meskipun demikian, dalam pengaplikasiannya, penafsiran
Shihab tidak selalu mengambil posisi wasat (tengah). Terkadang ia condong ke
kanan seperti persoalan pembagian peran dan hak waris, terkadang ke kiri seperti
dalam kasus hak wanita untuk menjadi pemimpin di ruang publik, dan terkadang
mengkombinasikan keduanya sebagaimana dalam kasus toleransi. Ketiga,
fenomena Shihab menunjukkan sebuah usaha kreatif dalam menyikapi perubahan
sosial dalam masyarakat muslim, terutama dalam mengelola permasalahan
hubungan agama dan negara-bangsa. Dalam konteks Indonesia yang demokratis,
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Shihab telah memberi alternatif lain dengan tidak mempertentangkan nilai-nilai
Islam dengan demokrasi Barat sebagaimana kecenderungan kelompok
konservatif, dan tidak pula mendorong Islam ke ranah privat sebagaimana
kelompok liberal.

Kata Kunci: M. Quraish Shihab, wasatiyah, tafsir wasati, konservatif, liberal.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B be
< Ta T t
& Sa ] es titik di atas
z Jim J je
z Ha h ha titik di bawah
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D de
3 Zal Z zet titik di atas
0 Ra R er
B Zai Z zet
o Sin S es
B Syin Sy es dan ye
o Sad S es titik di bawah
o= Dad d de titik di bawah
L Ta t te titik di bawah
L Za z zet titik dibawah
& ‘Ain ¢ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G ge
s Fa F ef
3 Qaf Q qi




< Kaf Kk ka
Lam I el

2 Mim m em

0 Nun n n

S Waw w we

3 Ha h ha

e Hamzah ’ apostrof

¢ Ya y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Osiaia Ditulis Muta'aqqidin
s Ditulis “iddah

C. Ta Marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h

A Ditulis Hibbah

L Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

RRBIPWES Ditulis karamah al-auliya

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah
ditulis t.

hdllsls Ditulis zakatul fitri
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D. Vokal Pendek

Kasrah Ditulis i
Fathah Ditulis a
Dammah Ditulis u
E. Vokal Panjang
fathah + alif Ditulis A
Adals Ditulis Jjahiliyyah
fathah + ya mati Ditulis a
s Ditulis yas'a
kasrah + ya mati Ditulis i
pS Ditulis karim
dammah + wawu mati Ditulis u
o B Ditulis Sfurid
F. Vokal Rangkap
fathah + ya' mati ditulis ai
aSin ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
JA ditulis gaul

G.Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
Apostrof

aill ditulis a'antum
e ditulis u'iddat
S ol ditulis la'in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
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Bila diikuti huruf Qamariyah

ol Al ditulis al-Qur'an
ol ditulis al-Qiyas

Bila diikuti huruf Syamsiyah tetap ditulis dengan huruf (el)-nya.

elaudl ditulis al-sama
il ditulis al-syams

Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

s Al (553 ditulis zawi al-furid
A3l Jal ditulis ahl as-sunnah

Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Bahasa Arab yang umum atau lazim terdapat dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadist, zakat dan mazhab.

b. Penulisan judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah
dilatinkan oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab

c. Penulisan nama pengarang yang menggunakan nama bahasa Arab, tapi
berasal dari negara yang menggunakan huruf latin, misalnya
Muhammad, Ahmad, Syakur, Soleh.

d. Nama Penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya

Toko Haramain, Yanbu’.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Awal abad ke-21 menjadi momentum kembalinya kekuatan konservatif di
Indonesia. Dengan dibukanya keran demokrasi, kelompok-kelompok yang sempat
dibungkam di era Soeharto muncul kembali ke permukaan lalu merumuskan dan
menata ulang identitas mereka.! Bersamaan dengan itu, gerakan-kerakan baru
muncul dengan visi yang lebih konservatif> Mereka menekan dan
mengkonfrontasi masa untuk menegakkan sebuah negara Islam. Tidak hanya itu,
mereka juga melakukan usaha-usaha politik untuk mengimplementasikan syariah
di ruang publik (shariatisasi)®, dan dengan mengejutkan, berdasarkan survei dari
Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) Jakarta pada 2004, ide ini
mendapat simpati tinggi di tengah-tengah masyarakat muslim Indonesia. Hanya

saja, ketika usulan ini dibawa ke Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR) pada

! Moch Nur Ichwan, “Towards a Puritanical Moderate Islam: The Majelis Ulama
Indonesia and the Politics of Religious Orthodoxy,” dalam Contemporary Developments in
Indonesian Islam: Explaining the “Conservative Turn, ed. Martin Van Bruinessen (Singapura:
ISEAS Publishing, 2013), 60.

2 Terdapat beragam istilah konseptual untuk memetakan Islam Indonesia pasca reformasi.
Martin Van Bruinessen membaginya menjadi dua blok utama, konservatif dan liberal-progresif.
Konservatif merujuk pada kelompok yang menentang penafsiran modern, liberal dan progresif
terhadap ajaran-ajaran Islam dan memilih untuk mempertahankan ajaran yang sudah mapan
sedangkan liberal-progresif mengacu pada pemikir dan aktivis yang menawarkan penafsiran yang
non-literal terhadap Islam. Lihat Martin van Bruinessen, “Introduction,” dalam Contemporary
Developments in Indonesian Islam: Explaining the “Conservative Turn” (ISEAS Publishing,
2013), 16, https://doi.org/10.1355/9789814414579. Menurut Azra, setelah jatuhnya rezim
Soeharto muncul beberapa organisasi dengan visi yang lebih konservatif, bahkan Azra
menyebutnya dengan kelompok radikal seperti Forum Komunikasi Ahlu-Sunnah Wal-Jama‘ah
(FKASW)), Lasykar Jihad, Front Pembela Islam (FPI), Majelis Mujahidin Indonesia (MMI),
Jamaah al-lkhwan al-Muslimin Indonesia (JAMI), dan beberapa grup-grup kecil lain dengan
tokoh-tokoh utama seperti Habib Rizq Shihab, Ja’far Umar Thalib, Abu Bakar Ba’asyir dan Habib
Husen al-Habsyi. Lihat Azyumardi Azra, “Distinguishing Indonesian Islam: Some lessons to
learn,” dalam Islam in Indonesia: Contrasting Images and Interpretations, ed. oleh Kees van Dijk
dan Jajat Burhanudin (Amsterdam University Press, 2013), 72.

3 Jajat Burhanudin and Kees van Dijk, eds., “Introduction,” dalam Islam in Indonesia:
Contrasting Images and Interpretations (Amsterdam: Amsterdam University Press, 2013), 7.



2001 dan 2002, ide tersebut mendapat penolakan.* Meskipun demikian, beberapa
daerah tetap berhasil memasukkan elemen-elemen syariah dalam istitusi politik
mereka, seperti Aceh.®

Kubu konservatif ini, memiliki cara tersendiri dalam memahami teks-teks
Islam. Dengan semangat puritanisme, mereka melakukan interpretasi skriptural-
literal terhadap Al-Qur’an dan teks-teks suci lainnya. Dalam kasus jihad misalnya,
mereka telah bertanggungjawab atas beberapa aksi bom bunuh diri — di Bali pada
Oktober 2002 dan di Jakarta pada Agustus 2003, September 2004, dan Oktober
2005 — yang mereka anggap sebagai “mati syahid”.®

Selain dalam bentuk konfrontasi dan aksi masa, mereka juga melakukan
beragam upaya kultural dalam merebut wacana Islam di Indonesia. Salah satunya
dapt dilihat dari usaha yang dilakukan oleh Muhammad Thalib, menjabat sebagai
ketua Majlis Mujahidin Indonesia (MMI) pada 2008, yang menulis terjemah
tafsiriyah. Terjemah ini diproyeksikan sebagai tandingan bagi terjemah resmi
milik negara saat itu. Menurut Munirul, ini adalah bentuk perlawanan kultural
yang dilakukan oleh para Islamis setelah beberapa usaha politik mereka gagal.”

Deretan peristiwa ini bagi sebagian sarjana dianggap telah merubah wajah Islam

4 Martin van Bruinessen, “Introduction,” dalam Contemporary Developments in
Indonesian Islam: Explaining the “Conservative Turn” (ISEAS Publishing, 2013), 2,
https://doi.org/10.1355/9789814414579.

5> Moch Nur Ichwan, “Ten the Politics of Shari’atization: Central Governmental and
Regional Discourses of Shari’a Implementation in Aceh” (Boston: Islamic Legal Studies Program,
Harvard University Press, 2007), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/16228/.

& Zachary Abuza, Political Islam and Violence in Indonesia, | (New York: Routledge,
2007), 5.

7 Munirul Ikhwan, “fi Thaddi al-Daulah: al-Tarjamah al-Tafsiriyah fi Muwajahah al-
Khithab al-Dini al-Rasmiy li al-Daulah al-Indonisiyah,” Journal of Qur’anic Studies 17, no. 3
(2015): 157-121.



Indonesia. Martin Van Bruissen, menyebut era ini dengan ‘“conservative turn”,
bergesernya wacana keagamaan di Indonesia ke arah yang lebih konservatif.
Mengkontes kelompok konservatif ini, berdiri Jaringan Islam Liberal (JIL)
pada 2001. Tidak seperti kubu konservatif, kelompok ini bergerak di bidang
intelektual. Mereka tidak terlibat dengan politik praktis, dan jangkauan mereka
juga terbatas. Hanya saja, wacana yang mereka galakkan menjadi pusat perhatian
saat itu. Kelompok ini berawal dari diskusi di dunia maya (milis) yang tergabung

dalam islamliberal@yahoo.com. Kemudian hasil diskusi cendikiawan muda ini,

Luthfi Asyaukani dan Ulil Absar Abdallah adalah dua tokoh terkemuka saat itu,
disebarkan di situs islamlib.com. Platform mereka semakin bertambah dengan
bersedianya Jawa Pos setiap minggunya untuk memuat tulisan-tulisan aktivis JIL
sejak Juni 2001. Berbeda dengan kelompok-kelompok konservatif, JIL menolak
interpretasi  tekstual dan kaku terhadap teks-teks Islam.  Mereka
mengkampanyekan pluralisme agama, kesetaraan gender, HAM, dan menolak
teokrasi yang menjadi cita-cita para Islamis.®

Ketegangan antara JIL dan kelompok konservatif terjadi pada November
2002. Saat itu, 18 November, Ulil menulis sebuah opini dengan judul

“Menyegarkan Pikiran Islam.”?® Artikel Ulil ini memuat beberapa pokok

8 Sarjana seperti Adam James Fenton berpendapat bahwa interpretasi yang keras terhadap
teks Qur’an tidak hanya terjadi setelah era Soeharto saja. Ia bisa dilacak jauh ke tahun 1800-an di
mana interpretasi tekstual telah mengakibatkan perang Padri (1821-1838) di Sumatera Barat. Lihat
Adam James Fenton, “Change and Continuity in Indonesian Islamist Ideology and Terrorist
Strategies,” Al-Jami’ah: Journal of Islamic Studies 52, no. 1 (8 Juni 2014): 1-24,
https://doi.org/10.14421/ajis.2014.521.1-24.

® Media Zainul Bahri, Perjumpaan Islam Ideologis & Islam Kultural, ed. oleh
Muhammad Ali Fakih, | (Yogyakarta: IRCiSoD, 2002), 181-83.

10 Ulil Absar Abdalla, “Menyegarkan Kembali Pemahaman Islam - JIL Edisi Indonesia,”
diakses 26 Juni, 2023, https://ahmad.web.id/sites/islamlib/menyegarkan-kembali-pemahaman-
islam.htm.
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pembahasan dan merespon isu-isu aktual saat itu. Intinya, Ulil menegaskan bahwa
pemahaman Islam hendaklah terus bergerak dan berkembang mengikuti zaman. la
juga menegaskan bahwa tidak ada penafsiran yang absolut. Di antara isu-isu yang
diresponnya saat itu adalah kasus jilbab, potong tangan, gisas, hukum rajam,
jenggot dan jubah yang menurut Ulil bukanlah hal yang wajib untuk diikuti.

Interpretasi liberal Ulil ini, rupanya membawa polemik, terutama di
kalangan kelompok konservataif. Ulil dianggap telah menghina Islam. Hal yang
lebih mengejutkan, 80 ulama dari Jawa Timur, Jawa Barat, dan Jawa mengadakan
pertemuan di Bandung dua pekan setelah tulisan Ulil terbit, 1 Desember 2002.
Ulama-ulama ini tergabung dalam Forum Ulama-Umat Indonesia (FUUI).
Pertemuan mereka membuahkan kesepakatan bahwa Ulil dan siapa saja yang
menghina Islam, Allah swt., dan Rasul-Nya harus dihukum mati.*> Namun hal ini
tidak terwujud.

Setelah peristiwa itu, diskursus liberalisme Islam ini terus mencuat ke
publik hingga pada tahun 2005 Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan
fatwa bahwa Sekularisme, pluralisme dan liberalisme — SiPiLis — tidak sesuai
dengan ajaran Islam.** Bagi Martin Van Bruinessen, ini adalah kemenangan
kelompok konservatif dalam diskursus wacana Islam di Indonesia.** Mereka telah

berhasil masuk ke dalam kelompok Islam arus utama di Indonesia.

11 Abdalla.

12 Bahri, Perjumpaan Islam Ideologis & Islam Kultural, 194-96.

13 Majelis Ulama Indonesia, “Pluralisme, Liberalisme, dan Sekularisme Agama” dalam
Fatwa Majleis Ulama Indonesia NO: 7/MUNAS V11/11/2005.

14 Martin Van Bruinessen, “Introduction,” dalam Contemporary Developments in
Indonesian Islam: Explaining the “Conservative Turn,” ed. Martin Van Bruinessen (Singapura:
ISEAS Publishing, 2013), 4.



Dua kecenderungan ini kemudian terus berebut interpretasi terhadap Islam
pasca reformasi. Kubu konservatif menekankan pendekatan literal terhadap teks-
teks keagamaan sedangkan kubu liberal menginginkan penafsiran yang lebih
bebas.®> Bagaimanapun, dalam situasi ini, ada beberapa kelompok dan intelektual
yang berusaha untuk mengambil jalan tengah di antara dua kubu ini. Sebenarnya,
sebagaimana argumen Hefner, kelompok intelaktual ini nampak dominan di era
1980-an dan 1990-an. Mereka berusaha menengahi antara kecenderungan sekular
di satu pihak dan Islam di pihak lain. Mereka tidak seperti kelompok liberal yang
mendorong agama ke ranah privat (privatisasi) tidak pula seperti kelompok
konservatif yang menginginkan totalisme Islam dan menolak modernitas. Mereka
yang disebut Hefner dengan civil muslim ini berusaha untuk memperkuat dan
memulihkan budaya toleransi, kesetaraan dan memperjuangkan hak-hak
minoritas. Mereka merespon secara kreatif modernitas dan berusaha untuk
memehami perintah Islam agar lebih relevan dengan budaya dan sejarah
Indonesia.'® Hanya saja, dominasi ini nampak berubah pasca reformasi, terutama
ketika wacana-wacana yang menjadi dasar dari demokrasi — sekularisme,
pluralisme dan liberalisme — tidak lagi begitu diminati dan kembalinya kekuatan
konservatif. Tesis ini akan menempatkan M. Quraish Shihab dan ide wasatiyah
Islam yang digagasnya dalam konteks ini. Di satu sisi, wasatiyah M. Quraish

Shihab bisa dilihat sebagai usaha dari muslim moderat untuk mempertahankan

15 Sebenarnya, seperti dalam tulisan Charles kurzman, interpretasi liberal ini telah digagas
oleh tokoh-tokoh, yang disebut Kurzman dengan neo-modernis, seperti Nurcholish Madjid,
Abdurrahman Wahid dan Harun Nasution. Hanya saja, ia mendapat momentum kembali
bersamaan dengan munculnya gerakan-gerakan fundamentalis. Lihat lebih lanjut Charles
Kurzman, Liberal Islam: A Sourcebook (Oxford University Press, 1998).

16 Robert W. Hefner, Civil Islam: Muslims and Democratization in Indonesia (New
Jersey: Princeton University Press, 2000), 218.



wacana Islam yang toleran, terbuka dan inklusif pasca reformasi sedangkan di sisi
lain, wasatiyah Islam bisa dilihat sebagai konsekuensi dari proses demokratisasi di

mana aktor-aktor yang terlibat berusaha mendefinisikan ulang identitas mereka.

Tesis ini fokus untuk mengkaji bagaimana gagasan Islam wasatiyah yang
dikembangkan oleh M. Quraish Shihab. Dengan asumsi bahwa ia bekerja di
bawah proyek Islam wasatiyah, tesis ini akan melacak sejauh apa dan bagaimana
ide-ide Islam wasatiyah termanifestasikan dalam penafsirannya terhadap Al-
Qur’an. Pelacakan ini bertujuan untuk mengeksplor lebih lanjut adakah langkah-
langkah metodologis yang ditawarkan Quraish Shihab untuk memahami Al-
Qur’an secara wasati. Ujungnya, penelitian ini hendak menemukan bangunan
epistemologis bagi tafsir wasafi. Sebagaimana tafsir fighi diambil dari penafsir
dengan orientasi fikih, tafsir sufi dilandaskan pada tokoh sufi dan tafsir /ughawi
didasarkan pada kecenderungan kebahasaan, maka istilah tafsir wasati juga
demikian. la merupakan sebuah genre tafsir yang dinisbahkan kepada penafsir

dengan orientasi Islam wasati.

. Rumusan Masalah

Agar penelitian ini lebih mengerucut dan terarah, penulis merumuskan tiga
permsalahan utama yang akan dijawab dalam penelitian ini. Pertama, mengapa
muncul gagasan Islam wasatiyah dalam masyarakat muslim dan bagaimana
gagasan ini memengaruhi M. Quraish Shihab. Kedua, bagaimana Quraish Shihab

mewacanakan gagasan Islam wasatiyah dalam konteks masyarakat Indonesia.



Ketiga, bagaimana gagasan tersebut mempengaruhi langkah-langkah metodologis

M. Quraish Shihab saat menafsirkan Al-Qur’an.

. Tujuan dan Signifikansi Penelitian

Penelitian ini mengkaji konstruksi hermeneutika M. Quraish Shihab.
Pengkajian dimulai dengan meletakkan M. Quraish Shihab sebagai seorang tokoh
yang mengkampanyekan Islam wasatiyah lalu melacak sejauh apa dan bagaimana
la mewacanakan ide-ide Islam wasatiyah dalam penafsirannya. Pelacakan ini
bertujuan untuk mengeksplor lebih lanjut adakah langkah-langkah metodologis
yang ditawarkan Quraish Shihab untuk memahami Al-Qur’an secara wasati.
Ujungnya, penelitian ini hendak menemukan bangunan epistemologis bagi tafsir

wasati.

Di samping itu, penelitian ini hendak berkontribusi dalam wacana Islam
wasatiyah di Indonesia. Sebagai wacana hegemoni, Islam wasatiyah telah dikaji
olen banyak peneliti. Setidaknya ada dua payung besar dari kajian mereka,
teologis dan politik. Kelompok pertama fokus untuk mempromosikan bahwa
wasatiyah sebagai wajah Islam yang sesungguhnya. Sedangkan kelompok kedua
berusaha membaca wasatiyah sebagai gejala politik yang tidak lepas dari
kepentingan individu maupun kelompok. Tesis ini, masuk dalam Kkategori
pertama. Hanya saja, fokusnya bukanlah untuk mempromosikan sebuah ide
wasatiyah. Akan tetapi menguji bisakah ide tersebut dibawa dalam konteks tafsir.
Dengan menariknya ke dalam studi tafsir, penulis ingin berkontribusi dalam

merumuskan sebuah bangunan epistemologis bagi genre tafsir wasafi. Secara



tidak langsung, penelitian ini menguji keberadaan Islam wasatiyah di Indonesia.
Sudahkah ia bisa dijadikan sebagai sebuah paradigma keilmuan Islam secara

umum, dan dalam menafsirkan Al-Qur’an khususnya.

. Kajian Pustaka

Setidaknya ada tiga tipologi kajian yang sudah membahas isu wasatiyah'’
Islam. Pertama, para pengkaji yang melihat bahwa Islam wasatiyah sebagai isu
politik. Kajian ini biasanya bergerak dari meningkatnya krisis hubungan antara
Timur dan Barat pasca 9/11 sehingga kemunculan Islam wasatiyah, moderate
Islam, the middle path Islam tidak bisa lepas dari konteks ini. Dalam tulisan John
L. Esposito misalnya, Islam wasatiyah yang disebutnya dengan istilah moderate
muslim adalah term yang cukup problematis untuk didefinisikan terlebeih setelah
peristiwva 9/11. Dengan nada bertanya, Esposito mengambil contoh kasus yang
terjadi di Prancis, apakah muslim moderat adalah mereka yang menerima
pemerintahan yang sekuler, ataukah mereka yang menerima asimilasi dan
mengakui semua agama itu sama, ataukah mereka yang menerima kesetaraan dan
memperjuangkan hak perempuan bahkan mendukung penolakan untuk memakai
hijab?. Esposito, sambil mengutip sarjana seperti Bernard Lewis, Daniel Pipes,

Gilles Kepel, Stephen Schwartz, Pat Robertson dan Tom Delay, berkesimpulan

17 perlu penulis garisbawahi terlebih dahulu bahwa Islam wasatiyah telah disebut dengan
beberapa istilah yang berbeda. Di Barat, istilah ini lebih familiar dengan sebutan moderate Islam
atau moderate muslim seperti tulisan John L. Esposito, Adrian Cherney, Cristine Murphy dan
Srfraz Manzoor. Ada juga yang menyebutnya dengan istilah the middle path of Islam seperti dalam
tulisan Hashim Kamali. Adapun penggunaan Islam wasatiyah atau Islam wasati lebih populer di
wiliyah Timur, terutama Timur tengah. Di Indoensia sendiri, istilah ini ada yang menyebutnya
dengan moderasi seperti buku yang ditulis Kemenag, Muchlish Hanafi dan penulis-penulis lain
dan ada juga yang lebih suka menggunakan istilah wasati atau tawassut seperti dalam tulisan M.
Quraish Shihab dan Ahmad Najib Burhani. Adapun dalam tesis ini, penggunaan ketiga kata ini
tidaklah dibedakan secara makna. Semuanya merujuk pada Islam wasatiyah.



bahwa definisi tentang moderate muslim sangat bergantung pada posisi politik
atau agama individu yang memberi penilaian. Dalam konteks yang lebih luas,
lanjut Esposito, menjadi moderate muslim berarti menjadi orang Eropa atau

Amerika yang baik.®

Kajian serupa juga dilakukan oleh Adrian Cherney dan Cristine Murphy?®
What Does It Mean to be a Moderate Muslim in the War on Terror? Muslim
Interpretations and Reactions. Bedanya, Cherney dan Murphy berusaha melihat
implikasi dari pendikotomian anatara moderate muslim dan esxtrimist muslim
setelah peristiwa 9/11. Lebih lanjut, Cherney dan Murphy ingin melihat sejauh
apa pendikotomian tersebut memberi dampak dalam meng-counter terorisme dan
radikalisme itu sendiri. Sama-sama berangkat dari peristiwa 9/11, Asma Barlas
melihat secara Kritis sponsor yang diberikan oleh Amerika untuk mempromosikan
moderate Islam. Alih-alih mencari definisi terkait moderate Islam, Barlas justru
lebih tertarik untuk melihat kepentingan apa sebenarnya yang ada di balik
sokongan Amerika terhadap moderate muslim.?*® Bagaimana proyek moderate

muslim ini dibangun direkam jelas dalam tulisan Angel Rabasa dkk.?

18 John L. Esposito, “Moderate Muslims: A Mainstream of Modernists, Islamists,
Conservatives, and Traditionalists,” American Journal of Islam and Society 22, no. 3 (1 Juli 2005):
11-20, https://doi.org/10.35632/ajis.v22i3.465.

19 Adrian Cherney dan Kristina Murphy, “What does it mean to be a moderate Muslim in
the war on terror? Muslim interpretations and reactions,” Critical Studies on Terrorism 9 (11
Januari 2016), https://doi.org/10.1080/17539153.2015.1120105.

20 Asma Barlas, “The Excesses of Moderation: Colloquium on ‘“Moderate” Islam’
University of Utah, Feb 21-22, 2004,” American Journal of Islam and Society 22, no. 3 (1 Juli
2005): 158-65.

21 Angel Rabasa dkk., Building Moderate Muslim Networks (RAND Corporation, 2007),
https://www.jstor.org/stable/10.7249/mg574srf.
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Masih berkaitan dengan war on terror yang digaungkan Amerika pasca
9/11, Ahmad Rizky Mardhatillah Umar menulis A Genealogy of Moderate Islam:
Governmentality and Discourses of Islam in Indonesia’s Foreign Policy. Ahmad
berargumen bahwa pengidentikan Islam Indonesia dengan Islam Moderat dan
toleran tidak lepas dari tekanan dari dalam dan luar negeri. Menggunakan teori
geneologi, Ahmad menyimpulkan bahwa pasca 9/11 ada moderate from below,
yang dimotivasi oleh kondisi internal Indonesia dan moderate from above sebagai
akibat dari tekanan global berupa kampanye war on terror.? Rizky Alif Alfian
dan Irfan Ardhani dalam The Politics Of Moderate Islam In Indonesia: Between
International Pressure and Domestic Contestations. Agak berbeda dengan
Ahmad, tulisan Rizky Alif Alfian dan Irfan Ardhani berusaha untuk melihat
bagaimana isu ‘moderasi’ diadopsi oleh pemerintah Indonesia untuk kepentingan
politik. Dengan membandingkan tiga rezim, Megawati, Susilo Bambang
Yudhoyono dan Jokowi, mereka berkesimpulan bahwa isu moderasi digunakan
untuk kepnetingan yang berbeda oleh setiap rezim. Di Masa Megawati dan SBY
isu moderasi digunakan untuk memberikan sinyal pada dunia internasional bahwa
Indonesia tidak beraliansi dengan organisasi teroris-transnasional. Sedangkan di
Era Jokowi isu ini digunakan untuk melemahkan lawan politiknya dari sayap

kanan.

Meskipun masih dalam lanskap politik, tulisan Ahmad Najib Burhani, Al-

Tawassur Wa-! I‘tidal: The NU and Moderatism in Indonesian Islam

22 Ahmad Rizky Mardhatillah Umar, “A Genealogy of Moderate Islam: Governmentality
and Discourses of Islam in Indonesia’s Foreign Policy,” Studia Islamika 23, no. 3 (30 Desember
2016): 399-433, https://doi.org/10.15408/sdi.v23i3.3157.
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menampilkan analisis yang menarik. la membandingkan bagaimana isu moderasi
di respon dengan cara yang berbeda. Burhani berusaha memaparkan bagaimana
masyarakat Muslim di Amerika dan Indonesia memaknai moderasi. Dengan
menjadikan NU sebagai objek penelitian, Burhani berkesimpulan bahwa terjadi
perbedaan dalam memaknai moderasi oleh kedua kelompok muslim ini. Di
Amerika, moderasi cenderung dimaknai secara politik terkait dengan seruan Bush
untuk memerangi terorisme (war on terror). Sebaliknya, di Indonesia moderasi
dimaknai secara teologis dengan mengusung doktrin Aswaja. Secara keseluruhan
kajian-kajian yang melihat Islam wasatiyah sebagai isu politik berangkat dari

kesenjangan komunikasi Islam dan Barat pasca peristiwa 9/11.

Adapun tipologi kedua adalah kajian yang mengaitkan Islam wasatiyah
dengan Al-Azhar. Secara keseluruhan kajian ini berusaha melihat bagaimana Al-
Azhar berperan dalam membangun dan menyebarkan Islam wasatiyah.
Sebagaimana argumen Banoo, Al-Azhar berperan aktif dalam membentuk wacana
Islam global, baik melalui otoritasnya maupun oleh lulusan-lulusan Al-Azhar
yang tersebar di berbagai penjuru dunia. Tulisan Kate Zebiri*®, Mahmiid Shaltit
and Islamic Modernism, dan esai Masooda Bano*, bisa dimasukkan dalam
kategori ini. Kedua sarjana ini berusaha memperlihatkan peran Al-Azhar sebagai
pioner modernisme dan Islam wasatiyah. Zebiri fokus pada peran Mahmud

Syaltat, salah satu mantan grand syaikh Al-Azhar, dalam modernisme Islam.

B Kate Zebiri, Mahmiid Shaltit and Islamic Modernism (Oxford, New York: Oxford
University Press, 1993).

24 Masooda Bano, “Protector of the ‘al-Wasatiyya’ Islam: Cairo’s al-Azhar University,”
dalam Shaping Global Islamic Discourse: The Role of al-Azhar, al-Medina, and al-Mustafa, ed.
oleh Masooda Bano (Edinburgh: Edinburgh University, 2015).
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Berbeda dengan Zebiri, Bano melihat bagaimana peran Al-Azhar membentuk
diskursus Islam di tingkat global. Bano berargumen bahwa dengan pengalaman
panjang, pertukaran budaya dan dinamika internal Al-Azhar telah membentuk

watak pluralisme Al-Azhar.

Berbeda dengan tulisan Zebiri dan Bano, tulisan Azyumardi Azra® dan
Mona Abaza* mencoba melihat bagaimana peran Al-Azhar sebagai tempat
pertukaran budaya. Dalam tulisannya, Azra mencoba mempertanyakan
kesimpulan Mona Abaza dan Fred R. Vonder Mehden yang berkesimpulan bahwa
peran lulusan Al-Azhar di tahun 80-an menurun. Di fase sebelum perang, alumni-
alumni Al-Azhar terlibat aktif sebagai teknokrat yang ikut terlibat dalam
membentuk wacana dalam diskursus negara bangsa. Adapun setelahnya alumni-
alumni ini lebih terlibat aktif di pedesaan dan di pesantren-pesantren lokal.
Namun, sebagaimana yang diajukan Azra juga, kesimpulan ini sebenarnya bisa
dipertanyakan ulang mengingat belakangan mulai muncul kembali alumni-alumni
Al-Azhar yang terlibat kembali dalam wacana Islam di Indonesia seperti Tuan

Guru Bajang.

Tipologi ketiga dari kajian Islam wasatiyah adalah kajian yang
berhubungan dengan aspek teologi. Kajian jenis ini berusaha memperlihatkan
bahwa Islam merupakan agama yang wasatiyah baik secara akidah, akhlak dan

ibadah. Sarjana Al-Azhar adalah aktor-aktor yang banyak menyumbangkan

% Azyumardi Azra, “Melacak Pengaruh Dan Pergeseran Orientasi Tamatan Kairo,”
Studia Islamika 2, no. 3 (1995), https://doi.org/10.15408/sdi.v2i3.832.

26 Mona Abaza-Stauth, “Indonesian students in Cairo : Islamic education, perceptions and
exchanges,” Faculty Books, 1 Januari 1994, https://fount.aucegypt.edu/faculty_books/10.
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tulisan mengenai tema ini. Di antara sarjana-sarjana yang melakukan kajian
tersebut adalah Muhammad Muhammad al-Madani dalam bukunya Wasatiyyah
al-Islanm?” yang terbit pertama kali pada tahun 1960-an, Muhammad Abu Zahra
dalam bukunya al-Mujtama’ al-Insani £i zill al-Islam®®, Y usuf al-Qaradawi dalam
karyanya Kalimat T al-Wasatiyyah al-Islamiyah wa Ma’alimiha,® dan Wahbah
al-Zuhaili dalam Wasatiyyat al-Islam wa samahatuhi?®. Meskipun mereka
menggunakan wasatiyah dalam konteks yang berbeda-beda, namun secara umum
karya-karya mereka berusaha memperlihatkan bagaimana memahami Islam secara
wasatiyah. Kajian mereka dilakukan dengan cara mengeksplorasi sumber-sumber
tekstual Islam (terutama Al-Qur’an dan hadis) lalu menafsirkannya menjadi
bagian dari prinsip-prinsip Islam. Selain itu terdapat karya Saleh Habibullah al-
Sini dalam Wasatiyyat al-Islam dan Mohammad Hashim Kamali dalam The
Middle Path of Moderation in Islam: the Qur’an Principles of Wasatiyal.
Karya-karya ini akan digunakan sebagai sumber untuk melihat bagaimana wacana

wasatiyah dimaknai dan dekembangkan oleh sarjana-sarjana muslim.

Sedangkan variabel kedua dari penelitian ini terkait M. Quraish Shihab

dan Islam wasatiyah, sudah ada beberapa beberapa penelitian sebelumnya.

27 Muhammad Muhammad al-Madani, Wasatiyyah al-Islam, 1 (Dar al-Basyir li al-
Saqafah wa al-"Ulum, 2016).

28 Muhammad Abu Zahra, al-Mujtama’ al-Insani i zill al-Islam, 11 (Riyad: al-Dar al-
Sa’udiyah li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1981).

2 Yusuf al-Qaradawi, Kalimat fi al-Wasatiyyah al-Islamiyah wa Ma’alimiha, 111 (Kairo:
Dar al-Syurug, 2011).

30 Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, “Wasatiyyat al-Islam wa Samahatuhu,” t.t.,
http://www.al-islam.com.

31 Mohammad Hashim Kamali, The Middle Path of Moderation in Islam: the Qur’an
Principles of Wasat{iyah, | (Oxford: Oxford University Press, 2015).
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Pertama, disertasi Munirul lkhwan®*: yang berjudul an Indonesian Initiative to
Make the Qur’an Down-to-Earth: Muhammad Quraish Shihab and His School of
Exegesis. Disertasi ini berusaha mengkaji gagasan “membumikan Al-Qur’an”
yang digagas oleh M. Quraish Shihab. Dalam disertasi tersebut, Munirul berusaha
menyorot gagasan membumikan Al-Qur’an sebagai proyek kultural dalam
konteks negara-bangsa Indonesia. Selain itu, di sini, Munirul sudah menyinggung
peran M. Quraish Shihab dan Pusat Studi Qur’an (PSQ) dalam
mengkampanyekan wasatiyah Islam. Hanya saja, Munirul belum mengeksplorasi
lebih jauh bagiamana ide-ide wasatiyah tersebut termanifestasikan dalam
penafsiran Shihab terhadap ayat-ayat Al-Qur’an. Bagaimanapun, disertasi
Munirul Ikhwan adalah gerbang yang penulis gunakan untuk menyelami M.
Quraish Shihab dan perannya di Indonesia. Berbeda dengan Munirul, Fadhilah
Nur Khaerati** menulis tesis dengan judul Quraish Shihab Dan Modernisasi
Tafsir. Dalam tesisnya ini, Fadhilah lebih fokus melihat aspek-aspek modern dari

tafsir Quraish Shihab.

Sementara itu, beberapa sarjana mencoba mengkaji penafsiran dan
pemikiran Quraish dalam lanskap yang lebih spesifik. Mereka menjadikan aspek-

aspek tertentu dari Quraish Shihab untuk dikaji. Dan ini tidak sedikit jumlahnya.

32 Munirul Tkhwan, “An Indonesian Initiative to Make the Qur’an Down-to-Earth:
Muhammad Quraish Shihab and His School of Exegesis,” 2015,
https://doi.org/10.17169/refubium-12771.

33 Fadhilah Nur Khairati, “Quraish Shihab Dan Modernisasi Tafsir (telaah Aspek Modern
Kontemporer Dalam Tafsir Al-Mishbah)” (Tesis, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2020), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/39009/.
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Kajian Noratul Aeni* misalnya, ia mengkaji bagiamana Shihab memandang
kesetaraan gender. Aeni mengambil tafsir Al-Misbah sebagai objek kajian, lalu
melihat aspek-aspek kesetaraan gender dalam tafsir tersbut. Berbeda dengan Aeni,
Amalia Ani dkk mencoba membandingkan tafsir lisan dan tafsir oral Shihab
tentang jilbab. Menurutnya terdapat perbedaan antara tafsir oral dan lisannya
Quraish Shihab di mana tafsir oral dianggapnya lebih persuasif dan bahkan
penulis artikel ini menyebutnya dengan “bertele-tele”.> Amirul Haqi, dalam
skripsinya lebih tertarik untuk melihat bagaimana konsep pendidikan dalam tafsir
Al-Misbah karya Shihab.?® Agak berbeda dengan kajian sebelumnya, Garnenta
Ahmad Fajry tertarik untuk meneliti retorika dakwah Quraish Shihab di media
sosial. Dengan mengambil sampel penelitian dari kanal You Tube Najwa Shihab
di program Shihab & Shihab, ia menympulkan bahwa retorika yang digunakan
Quraish Shibab di media adalah retorika rasional persuasif dan emosional

persuasif.?’

Sementara itu, beberapa sarjana-sarjana seperti Rahman Maulana®,

Nurhidayanti** dan Isnani Kalinda® telah mencoba melihat pemikiran moderasi

3 Nurotul Aeni, “Kesetaraan Gender Dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Antara
Pemikiran M. Quraish Shihab dan Amina Wadud)” (diploma, Banten, UIN Sultan Maulana
Hasanuddin, 2021), https://repository.uinbanten.ac.id/6386/.

% Ani Amalia dkk., “Jilbab Perspektif Quraish Shihab (Studi Komparatif Tafsir Tulis
Dan Lisan),” Arfannur 2, no. 3 (2021): 15774, https://doi.org/10.24260/arfannur.v3i2.663.

3% Amirul Haqi, “Konsep Pendidikan Menurut M. Quraish Shihab Dalam Kitab Tafsir Al
Misbah” (skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022), https://digilib.uin-
suka.ac.id/id/eprint/54927/.

37 Gardenta Ahmad Fajry, “Retorika Dakwah Quraish Shihab Dalam Program Shihab &
Shihab di Youtube Najwa Shihab” (skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021),
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/54092/.

38 Rahman Maulana, “Moderasi beragama dalam Al-Qur’an : Studi komparatif penafsiran
M. Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah dan HAMKA dalam tafsir Al-Azhar” (other, UIN
Sunan Gunung Djati Bandung, 2021), https://doi.org/10/9_daftarpustaka.pdf.



16

Quraish Shihab dari berbagai sisi. Kajian ini mungkin variabel yang terdekat
dengan penelitian penulis jika dibandingkan dengan kajian-kajian yang
sebelumnya. Hanya saja kajian yang mereka lakukan belumlah berujung pada
bangunan epistemologi bagi tafsir wasati. Meskipun Rahman Maulana mengkaji
moderasi ala Quraish Shihab, fokusnya teralihkan karena harus membandingkan
pemikiran Quraish dan Abdul Karim Amrullah (Hamka). Selain itu, Maulana
membatasi diri pada tafsir al-Misbah saja, dan ini tentu tidak cukup. Tulisan
Nurhdayanty agak problematis, karena ia mengukur kemoderatan tafsir Quraish
Shihab dengan analsis magasidi. Meskipun tidak bisa disalahkan, namun harus
digarisbawahi bahwa magasidi dan moderasi adalah dua paradigma. Hanya saja
dalam tingkat teoretis, magasidi telah cukup mapan dibandingkan dengan
moderasi. Adapun tulisan Kalinda sangat jelas bedanya dengan penelitian ini,
Kalinda mengambil fokus pada pemikiran moerat Quraish sebagai basis

pendidikan Islam.

Dari penelitian-penelitian di atas kiranya letak penelitian ini cukup jelas.
Dalam bingkai tafsir wasafi penulis berusaha menempatkan Quraish Shihab
bekerja di bawah proyek Islam wasatiyah. Kajian ini juga akan melihat Quraish
sebagai perpanjangan tangan dari Al-Azhar, yang sudah lama menahbiskan diri
sebagai benteng Islam wasatiyah. Berbeda dengan penelitian-penelitian lain,

tujuan akhir dari penelitian ini bukanlah mempromosikan Islam wasatiyah ala

39 Nurhidayanty, “Unsur-unsur Moderasi Beragama dalam Kitab Tafsir al-Misbah Karya
M.Quraish Shihab: Analisis Tafsir Maqasidi” (masters, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021),
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/45354/.

40 Isnani Kalinda, “Pendidikan islam berbasis Wasathiyah: Studi pemikiran Muhammad
Quraish Shihab tentang konsep Wasathiyah” (masters, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim, 2022), http://etheses.uin-malang.ac.id/35230/.
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Quraish Shihab. Akan tetapi menemukan sebuah bangunan epistemologi bagi

genre tafsir baru, yaang penulis sebut dengan istilah tafsir wasati.

. Kerangka Teoretis

Sebagai perspektif untuk mendiskusikan ide wasatiyah M. Quraish Shihab
dan bagaimana ia mewacanakannya dalam penafsiran Al-Qur’an, penulis
menggunakan pendekatan tafsir kontekstual Abdullah Saeed. Definisi Saeed
tentang tafsir kontekstual berangkat dari sarjana-sarjana reformis yang muncul di
abad ke-19 seperti Jamaluddin al-Afghani, Muhammad Abduh, Sayyid Ahmad
Khan dan Muhammad Igbal sebagai generasi awal yang merintis arah baru bagi
tasfir Al-Qur’an.** Saat itu, titik penekanan mereka adalah bagaimana Al-Qur’an
bisa kompatibel dengan pengertahuan modern yang berkembang di Barat. Untuk
keperluan ini, mereka membuka pintu ijtihad dan menganjurkan reinterpretasi
terhadap ayat-ayat Al-Qur’an. Untuk keperluan ini mereka menegaskan kembali
pentingnya fungsi akal dan perlunya melakukan ijtihad sehingga rasionalitas

menjadi salah satu ciri dari tafsir kontekstual.*?

Memasuki abad ke-20, tafsir kontekstual terus mengalami inovasi dan
pengembangan metodologis. Saeed menyebut Fazlur Rahman sebagai salah satu
pioner utama dalam hal ini. Dengan pendekatan double movement-nya, Saeed
menilai Rahman mampu menghubungkan teks-teks Al-Qur’an dengan

kepentingan muslim kontemporer. Saeed juga menggarisbawahi bagaimana

4 Abdullah Saeed, Reading the Qur’an in the Twenty-First Century: A Contextualist
Approach (Routledge, 2013), 21.
42 Saeed, Reading the Qur’an in the Twenty-First Century, 21.
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Rahman menekankan pentingnya mengetahui konteks sosio-historis dari
pewahyuan Al-Qur’an pada level makro, dan menghubungkannya dengan konteks
spesifik di era modern.*® Secara umum, para kontekstualis menurut Saeed adalah
mereka yang menekankan pentingnya pemahaman akan konteks sosio-historis
yang meliputi konteks politik, sosial, historis, budaya dan ekonomi saat Al-Qur’an
diwahyukan. Hal ini banyak direpresentasikan oleh sarjana-sarjana lain yang
memiliki orientasi Rahman yang mana Saeed menyebut mereka dengan “neo-

modernis”, “progresif” ataupun mereka yang dilabeli dengan liberal.**

Dalam konteks Indonesia, iklim ini segera mempengaruhi sarjana-sarjana
Indonesia melalui karya-karya Fazlur Rahman, Nasr Hamid Abu Zayd, Hassan
Hanafi, Muhammad Arkoun dan pemikir-pemikir Arab liberal lainnya. Interaksi
gagasan yang terjadi telah menimbulkan pendekatan-pendekatan yang bercorak
hermeneutis seperti “tafsir transformatif”, “tafsir kontekstual”, “tafsir
emansipatoris”, “ta’wil al-ilmri’, dan lain-lain oleh tokoh-tokoh seperti Amin
Abdullah, Moeslim Abdurrahman, Abd. Mogsith Gazali, Masdar F. Mas’udi,
belakangan Sahiron Samsuddin dan nama-nama lain yang kebanyakan mereka
tergabung dalam “mazhab Jogja” — yang mengacu pada UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta — dan “mazhab Ciputat” — UIN Syarif Hidayatullah.* Tesis ini akan
mendiskusikan M. Quraish Shiab dalam konteks ini. Sebagai bagian dari sarjana

muslim modern yang berusaha membuat Al-Qur’an kompatibel dengan dunia

43 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary Approach (Taylor
& Francis, 2006), 4.

4 Saeed, Interpreting the Qur’an, 3.

4 lzza Rohman, “The Pursuit of New Interpretative Approaches to the Qur’an in
Contemporary Indonesia,” dalam The Qur’an in the Malay-Indonesian World: Context and
Interpretation, 1 (New York: Routledge, 2016), 83—-136.
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kontemporer dan yang mengklaim bahwa Al-Qur’an bisa menjawab tantangan
zaman, salih likulli zaman wa al-makan, penulis ingin melihat lebih lanjut
bagaimana dan sejauh apa Shihab mampu menghadirkan penafsiran yang

kompatibel tersebut, terutama dalam konteks Indonesia.

. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bertumpu pada data pustaka
(library research) dan wawancara. Ada dua sumber primer dalam penelitian ini.
Pertama, karya-karya Quraish Shihab yang berhubungan dengan Islam wasatiyah.
Bagian ini meliputi buku-bukunya yang berkaitan dengan Islam wasatiyah. Selain
itu, ceramah-ceramah Quraish Shihab di media sosial seperti You Tube juga
menjadi sumber kunci dalam penelitian ini, termasuk pengajian-pengajian yang
disampaikannya di TV Nasional seperti Metro TV dan TV One. Sumber-sumber
ini digunakan untuk melihat bagaimana pemikiran keagamaan Quraish Shihab,
terutama pandangan wasatiyahnya. Kedua, karya-karya Quraish Shihab yang
berkaitan dengan posisinya sebagai sarjana Al-Qur’an. Bagian ini meliputi karya-
karyanya di bidang Al-Qur’an dan tafsir, termasuk penafsiran-penafsiran yang
disampaikannya di media sosial. Sumber kedua ini akan dianalisis secara
bersamaan dengan sumber pertama untuk meneropong bagaimana Quraish Shihab

mewacanakan ide-ide wasatiyah dalam penafsirannya terhadap Al-Qur’an.

Adapun sumber sekunder dalam penelitian ini adalah karya-karya yang
berhubungan dengan wacana Islam wasatiyah. Begitu pula karya-karya yang

membahas perkembangan pemikiran keagamaan di Indonesia, terutama pasca
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reformasi. Sumber-sumber ini akan dipakai sebagai alat untuk menganalisis dan
memetakan kedudukan pemikiran wasatiyah Quraish Shihap dalam konteks
Indonesia kontemporer. Untuk memperkuat data-data ini, wawancara terhadap
Quraish Shihab akan dilakukan terutama apabila sumber-sumber tertulis dirasa

perlu klarifikasi.

. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari lima bab pembahasan. Bab pertama berisi
kerangka umum yang akan memandu jalannya penelitian ini. Bab ini terdiri dari
latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
asumsi dasar penelitian, kajian pustaka, kerangka teoretis, metode penelitian dan
sistematika pembahasan. Data-data ini akan disajikan dalam bentuk deskriptif-

analitis.

Pada bab kedua, penulis akan menjelaskan secara kritis diskursus Islam
wasatiyah. Mengapa wacana ini muncul, bagaimana ia tersebar dan diresepsi oleh
masyarakat muslim akan menjadi pertanyaan yang ingin dijawab dalam bab ini.
Bagian ini juga akan membicarakan Islam Indonesia pasca-reformasi sebagai

lokus bagi gagasan wasatiyah M. Quraih Shihab.

Memasuki bab ketiga, penulis akan membicarakan bangunan
epistemologis tafsir wasatfi. Pada bab ini, penulis secara spesifik melihat
bagaimana implikasinya terhadap metodologi Shihab saat menafsirkan Al-Qur’an.
Dengan menggunakan istilah tafsir wasat7, untuk merujuk pada model penafsiran

M. Quraish Shihab, penulis mendiskusikan bangunan epistemologi dari tafsir
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wasati yang kerangka metodologi, prinsip dasar, sumber-sumber dan metode dari

tafsir wasati..

Pada bab keempat, penulis akan memperlihatkan aspek implementatif dari
tafsir wasati. Bagaimana Shihab mengimplementasikan ide-ide tersebut dalam
produk penafsirannya akan menjadi pertanyaan utama yang akan dijawab di
bagian ini. Sebagai studi kasus, penulis mengambil dua permasalahan populer
pasca reformasi. Pertama, isu teleransi yang meliputi permasalahan kebebasan
beragama dan bagaimana sikap Islam terhadap kebenaran agama lain. Kedua,

persoalan perempuan dan peran mereka di ruang publik.

Adapun bab kelima, bagian akhir dari penelitian ini, terdiri dari dua sub
pembahasan, kesimpulan dan saran. Kesimpulan berupa tesis umum yang berisi
jawaban atas problem akademik dari penelitian ini. Jawaban ini berupa bagunan
epistemologi bagi genre tafsir wasafi. Di sub pembahasan berikutnya, saran,
penulis akan memaparkan celah kajian yang belum bisa terjawab dalam pebelitian
ini. Bagian ini juga berfungsi untuk memungkinkan kajian lanjutan yang pada

ujungnya bisa memperdalam ataupun memperluas penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan kajian terhadap M. Quraish Shihab dan ide
wasathiyahnya serta bagaimana ide-ide tersebut diimplementasikan dalam produk
penafsirannya, penelitian ini menyimpulkan tiga argumen utama. Pertama,
wacana wasathiyah Islam diperkenalkan oleh sarjana-sarjana muslim modern di
lingkungan Al-Azhar pada tahun 1960-an sebagai respons atas modernisasi dan
persinggungan Islam dengan dunia Barat. Wacana ini kemudian banyak
mempengaruhi M. Quraish Shihab, terutama ketika ia belajar di Universitas Al-
Azhar, Mesir. Oleh sebab itu, Wasatiyah al-Azhar terlihat begitu banyak
mempengaruhi corak wasatiyah yang dikembangkan oleh M. Quraish Shihab.
Meskipun Shihab berusaha menerjemahkan gagasan tersebut dalam konteks
Indonesia, pada banyak aspek, gagasan wasatiyah Al-Azhar nampak begitu

dominan dalam pemikiran Shihab.

Kedua, untuk membuat Al-Qu’an wasat7 Shihab menggunakan pendekatan
kontekstual yang berbasis pada tradisi dengan memberikan penekanan pada aspek
magqgasid dan kesesuaian antara produk penafsiran dengan kebutuhan muslim
Indonesia. Meskipun demikian, penafsiran Shihab tidak selalu mengambil posisi
di tengah. Terkadang ia condong ke kanan seperti permasalahan warisan di mana
Shihab lebih memegangi bunyi teks, terkadang ke kiri seperti dalam kasus hak

wanita untuk menjadi pemimpin di ruang publik dan terkadang
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mengkombinasikan keduanya sebagaimana dalam kasus toleransi dan menyikapi

kebenaran agama lain.

Ketiga, fenomena Shihab menunjukkan sebuah usaha kreatif dalam
menyikapi perubahan sosial dalam masyarakat muslim, terutama dalam mengelola
permasalahan hubungan agama dan negera-bangsa. Dalam konteks Indonesia
yang demokrasi, Shihab telah memberi alternatif lain dengan tidak
mempertentangkan nilai-nilai Islam dengan demokrasi Barat sebagaimana
kecenderungan kelompok konservatif, dan tidak pula mendorong Islam ke ranah

privat sebagaimana kelompok liberal.

. Saran

Tesis ini hanya mendiskusikan M. Quraish Shihab dalam konteks
Indonesia. Meskipun penulis sudah menyinggung M. Quraish Shihab dan wacana
wasatiyah dalam konteks global, penulis belum menyentuh aspek tersebut secara
mendalam. Selain itu, kajian mengenai wasatiyah Islam terus berkembang dan
pemaknaan terhadapnya selalu diperebutkan oleh kelompok-kelompok muslim.
Berkaca pada pengalaman Indonesia, kelompok-kelompok yang sering dituding
sebagai konservatifpun seperti salafi, FPI dan HTI juga punye definisi tersendiri
terhadap wasatiyah. Oleh sebab itu, kajian yang komprehensif dan pemetaan yang

lebih matang bisa menjadi peluang kajian bagi peneliti berikutnya.
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